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	 Background:	Environmental	pressure	and	waste-management	challenges	
increase	 the	 relevance	 of	 Green	 Supply	 Management	 (GSM)	 for	 culinary	
MSMEs.	In	Gianyar	Regency,	where	tourism	and	culinary	activity	intensify	
material,	 packaging,	 and	 organic-waste	 flows,	 GSM	 adoption	 remains	
constrained	by	limited	resources	and	uneven	supply-chain	support.	
Objective:	 This	 study	 tests	 the	 structural	 effects	 of	 organizational	
readiness,	supplier	collaboration,	and	regulatory	support	on	GSM	adoption	
intention	among	culinary	MSMEs	in	Gianyar	Regency.	
Method:	 A	 cross-sectional	 explanatory	 survey	 was	 conducted	 with	 100	
purposively	selected	culinary	MSME	owners/managers	who	operated	in	the	
culinary	sector,	had	established	raw-material	suppliers,	and	were	directly	
involved	 in	 business	 decisions.	 Data	 were	 analyzed	 using	 PLS-SEM	 in	
SmartPLS	4	through	measurement-model	and	structural-model	assessment.	
Results:	Organizational	 readiness	 and	 regulatory	 support	 show	 positive	
significant	 relationships	 with	 GSM	 adoption	 intention,	 whereas	 supplier	
collaboration	is	not	significant.	The	model	explains	74.1%	of	the	variance	in	
adoption	 intention	(R²	=	0.741);	organizational	readiness	has	 the	 largest	
effect	size.	
Conclusion:	GSM	adoption	 intention	 in	tourism-oriented	culinary	MSMEs	
depends	more	strongly	on	internal	readiness	and	enabling	regulation	than	
on	 existing	 supplier	 collaboration.	 The	 study	 contributes	 by	 evaluating	
internal	and	external	adoption	conditions	simultaneously	and	by	identifying	
supplier	 collaboration	 as	 a	 weak	 link	 requiring	 more	 strategic	 green	
partnerships.	
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	 Abstrak	
Latar	belakang:	Tekanan	lingkungan	dan	tantangan	pengelolaan	limbah	
meningkatkan	 relevansi	 Green	 Supply	Management	 (GSM)	 bagi	 UMKM	
kuliner.	 Di	 Kabupaten	 Gianyar,	 aktivitas	 pariwisata	 dan	 kuliner	
memperbesar	arus	bahan	baku,	kemasan,	dan	limbah	organik,	sementara	
adopsi	GSM	masih	terkendala	keterbatasan	sumber	daya	dan	dukungan	
rantai	pasok	yang	belum	merata.	
Tujuan:	Penelitian	ini	menguji	pengaruh	struktural	kesiapan	organisasi,	
kolaborasi	 pemasok,	 dan	 dukungan	 regulasi	 terhadap	 niat	 adopsi	 GSM	
pada	UMKM	kuliner	di	Kabupaten	Gianyar.	
Metode:	 Penelitian	 menggunakan	 survei	 eksplanatori	 cross-sectional	
terhadap	 100	 pemilik/pengelola	 UMKM	 kuliner	 yang	 dipilih	 secara	
purposive	dengan	kriteria	bergerak	di	bidang	kuliner,	memiliki	pemasok	
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PENDAHULUAN	

Isu	 keberlanjutan	 lingkungan	 menjadi	 perhatian	 global	 seiring	 meningkatnya	 tekanan	
terhadap	sumber	daya	alam,	pencemaran	lingkungan,	dan	perubahan	iklim.	Salah	satu	sektor	yang	
berkontribusi	 signiNikan	 terhadap	 permasalahan	 lingkungan	 adalah	 sektor	 rantai	 pasok,	
khususnya	 pada	 industri	makanan	 dan	minuman	 yang	menghasilkan	 limbah	 padat,	 cair,	 serta	
penggunaan	kemasan	sekali	pakai	dalam	jumlah	besar	(Guo	et	al.,	2025;	Srivastava,	2007).	Dalam	
konteks	 ini,	 penerapan	Green	 Supply	 Management	 (GSM)	dipandang	 sebagai	 strategi	 penting	
untuk	 mengintegrasikan	 aspek	 lingkungan	 ke	 dalam	 aktivitas	 pengadaan	 bahan	 baku,	 proses	
produksi,	distribusi,	hingga	pengelolaan	limbah	(Panpatil	&	Kant,	2022;	Silva	et	al.,	2019;	Zhu	et	
al.,	2008).		

Pada	negara	berkembang,	termasuk	Indonesia,	penerapan	GSM	tidak	hanya	relevan	bagi	
perusahaan	besar,	tetapi	juga	bagi	Usaha	Mikro,	Kecil,	dan	Menengah	(UMKM)	yang	mendominasi	
struktur	 perekonomian	 nasional	 (Endris	 &	 Kassegn,	 2022;	 Tambunan,	 2019).	 UMKM	 kuliner	
merupakan	 salah	 satu	 subsektor	 yang	 berkembang	 pesat,	 terutama	 di	 daerah	 tujuan	 wisata	
seperti	Kabupaten	Gianyar,	Bali.	Tingginya	aktivitas	UMKM	kuliner	di	kawasan	ini	berimplikasi	
pada	meningkatnya	penggunaan	bahan	baku,	kemasan	plastik,	serta	limbah	organik	yang	belum	
seluruhnya	dikelola	secara	berkelanjutan	(Hidup,	2021;	No,	2022).	

Dalam	 konteks	 Gianyar,	 persoalan	 keberlanjutan	 UMKM	 kuliner	 tidak	 berhenti	 pada	
volume	 limbah.	 Pelaku	 usaha	 juga	menghadapi	 penggunaan	 kemasan	 sekali	 pakai,	 kebutuhan	
menjaga	kontinuitas	bahan	baku	yang	mudah	rusak,	keterbatasan	 investasi	untuk	pengelolaan	
limbah,	 serta	 ketergantungan	 pada	 pemasok	 tradisional.	 Kombinasi	 karakteristik	 tersebut	
menjadikan	GSM	sebagai	persoalan	kesiapan	sumber	daya	dan	koordinasi	 rantai	pasok,	bukan	
sekadar	kesadaran	lingkungan	(Hidup,	2021;	LutNi	et	al.,	2023).	

Meskipun	 demikian,	 tingkat	 adopsi	 praktik	 GSM	 pada	 UMKM	 masih	 relatif	 rendah.	
Berbagai	studi	menunjukkan	bahwa	keterbatasan	sumber	daya,	rendahnya	kesiapan	organisasi,	
lemahnya	kerja	sama	dengan	pemasok,	serta	minimnya	dukungan	kebijakan	menjadi	penghambat	
utama	adopsi	praktik	ramah	lingkungan	pada	UMKM	(Daddi	et	al.,	2018;	EMAS,	2026;	Walker	et	
al.,	2008).	Berbeda	dengan	perusahaan	besar,	UMKM	sering	kali	menghadapi	kendala	Ninansial,	
keterbatasan	pengetahuan,	dan	ketergantungan	tinggi	pada	pemasok	tradisional	(Arend	&	Wisner,	
2005;	LutNi	et	al.,	2023).	Fenomena	ini	menunjukkan	adanya	kesenjangan	antara	meningkatnya	
tuntutan	 keberlanjutan	 dan	 kapasitas	 operasional	 UMKM	 untuk	 menerjemahkan	 tuntutan	
tersebut	menjadi	praktik	pengadaan,	produksi,	distribusi,	dan	pengelolaan	limbah	yang	konsisten.	

Berbagai	 penelitian	 terdahulu	 menunjukkan	 bahwa	 adopsi	 praktik	Green	 Supply	
Management	(GSM)	dipengaruhi	oleh	kombinasi	faktor	internal	dan	eksternal	organisasi.	Dari	sisi	
internal,	kesiapan	 organisasi	yang	 mencakup	 ketersediaan	 sumber	 daya,	 kompetensi,	 dan	
komitmen	 manajerial	 terbukti	 berperan	 penting	 dalam	 mendorong	 adopsi	 praktik	 ramah	
lingkungan,	khususnya	pada	perusahaan	skala	besar	dan	manufaktur	(Daddi	et	al.,	2018;	Hamister,	
2012;	Li,	2025).	Namun,	pada	konteks	UMKM,	 temuan	empiris	masih	menunjukkan	hasil	yang	
beragam,	di	mana	keterbatasan	sumber	daya	sering	kali	melemahkan	hubungan	langsung	antara	

bahan	baku	tetap,	dan	terlibat	langsung	dalam	pengambilan	keputusan.	
Data	dianalisis	dengan	PLS-SEM	melalui	evaluasi	model	pengukuran	dan	
model	struktural.	
Hasil:	Kesiapan	 organisasi	 dan	 dukungan	 regulasi	 berpengaruh	 positif	
dan	signifikan	terhadap	niat	adopsi	GSM,	sedangkan	kolaborasi	pemasok	
tidak	 signifikan.	 Model	 menjelaskan	 74,1%	 variasi	 niat	 adopsi	 (R²	 =	
0,741),	dengan	kontribusi	terbesar	berasal	dari	kesiapan	organisasi.	
Kesimpulan:	Niat	adopsi	GSM	pada	UMKM	kuliner	di	daerah	pariwisata	
lebih	ditentukan	oleh	kesiapan	internal	dan	dukungan	regulasi	daripada	
kolaborasi	 pemasok	 yang	 ada.	 Kebaruan	 penelitian	 terletak	 pada	
pengujian	 simultan	 faktor	 internal	 dan	 eksternal	 serta	 identifikasi	
kolaborasi	 pemasok	 sebagai	 mata	 rantai	 yang	 masih	 perlu	 diperkuat	
secara	strategis.	

To	cite	this	article:	Tamansari,	N.	M.,	Dewi,	M.	P.,	Santini,	N.	M.,	Citra,	I.	G.	A.	D.	G.,	&	Dewi,	N.	L.	P.	E.	B.	M.	(2026).	
Kesiapan	 organisasi,	 kolaborasi	 pemasok,	 dan	 dukungan	 regulasi	 sebagai	 prediktor	 niat	 adopsi	 green	 supply	
management	 pada	 UMKM	 kuliner	 di	 Kabupaten	 Gianyar.	 INKUBIS:	 Jurnal	 Ekonomi	 dan	 Bisnis,	 8(4),	 3034-3050.	
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kesiapan	organisasi	dan	adopsi	praktik	hijau	(Ahinful	&	Tauringana,	2019;	Raharjo,	2019;	Schrank	
&	Kijkasiwat,	2024).	Hal	ini	mengindikasikan	adanya	kesenjangan	penelitian	terkait	sejauh	mana	
kesiapan	organisasi	benar-benar	mampu	mendorong	niat	adopsi	GSM	pada	UMKM	kuliner.	

Sintesis	 penelitian	 terdahulu	 menunjukkan	 pola	 yang	 belum	 konklusif.	 Kesiapan	
organisasi	 cenderung	 penting	 ketika	 sumber	 daya	 dan	 komitmen	 manajerial	 tersedia,	 tetapi	
pengaruhnya	 dapat	 melemah	 pada	 UMKM	 yang	 menghadapi	 keterbatasan	 Ninansial	 dan	
pengetahuan	 (Ahinful	 &	 Tauringana,	 2019;	 Daddi	 et	 al.,	 2018;	 Raharjo,	 2019;	 Schrank	 &	
Kijkasiwat,	2024).	Kolaborasi	pemasok	secara	teoritis	mendukung	praktik	hijau,	tetapi	sebagian	
besar	 bukti	 berasal	 dari	 perusahaan	 besar	 sehingga	 transfer	mekanismenya	 ke	 UMKM	 belum	
teruji	secara	memadai	(Seuring	&	Müller,	2008;	Siems	et	al.,	2023).	Dukungan	regulasi	juga	tidak	
selalu	 efektif	 tanpa	 kesiapan	 internal	 dan	kemampuan	 rantai	 pasok.	 Perbedaan	konteks,	 skala	
usaha,	dan	kapasitas	implementasi	inilah	yang	membentuk	research	gap	penelitian	ini.	

Selain	 faktor	 internal,	kolaborasi	 pemasok	dipandang	 sebagai	 elemen	 kunci	 dalam	
keberhasilan	 implementasi	 GSM,	 terutama	 dalam	 penyediaan	 bahan	 baku	 ramah	 lingkungan,	
pengurangan	limbah,	dan	eNisiensi	logistik	(Seuring	&	Müller,	2008;	Siems	et	al.,	2023).	Meskipun	
demikian,	 sebagian	besar	 studi	mengenai	 kolaborasi	 pemasok	masih	berfokus	pada	hubungan	
rantai	pasok	perusahaan	besar,	sementara	bukti	empiris	pada	UMKM,	khususnya	sektor	kuliner,	
masih	terbatas	dan	cenderung	bersifat	deskriptif	(Chotia	et	al.,	2025;	Mathiyazhagan	et	al.,	2013).	
Minimnya	penelitian	yang	menguji	pengaruh	kolaborasi	pemasok	secara	kuantitatif	terhadap	niat	
adopsi	GSM	pada	UMKM	menunjukkan	adanya	celah	penelitian	yang	perlu	diisi.	

Di	 sisi	 lain,	dukungan	 regulasi	dan	 tekanan	 institusional	 telah	 diidentiNikasi	 sebagai	
pendorong	utama	adopsi	inovasi	lingkungan	melalui	penyediaan	kebijakan,	insentif,	dan	program	
pembinaan	 (Horbach	 et	 al.,	 2012;	 Hötte,	 2023;	 Nomor	 et	 al.,	 2017).	 Namun,	 beberapa	 studi	
menemukan	bahwa	regulasi	belum	tentu	langsung	mendorong	implementasi	praktik	hijau	apabila	
tidak	 diiringi	 dengan	 kesiapan	 internal	 dan	 dukungan	 rantai	 pasok	 yang	 memadai.	 Dengan	
demikian,	 hubungan	 antara	 dukungan	 regulasi	 dan	 niat	 adopsi	 GSM	 pada	 UMKM	 masih	
memerlukan	pengujian	empiris	yang	lebih	kontekstual,	khususnya	di	daerah	berbasis	pariwisata	
seperti	Kabupaten	Gianyar.		

Berdasarkan	sintesis	tersebut,	research	gap	penelitian	terletak	pada	belum	memadainya	
bukti	yang	menguji	secara	simultan	faktor	internal	(kesiapan	organisasi),	faktor	relasional	rantai	
pasok	(kolaborasi	pemasok),	dan	faktor	institusional	(dukungan	regulasi)	terhadap	niat	adopsi	
GSM	 pada	 UMKM	 kuliner	 di	 wilayah	 berbasis	 pariwisata.	 Secara	 teoretis,	 pengujian	 bersama	
ketiga	faktor	memperluas	penjelasan	adopsi	inovasi	hijau	dengan	menunjukkan	bahwa	kesiapan	
internal,	 hubungan	 antarorganisasi,	 dan	 lingkungan	 regulasi	 dapat	 memiliki	 kekuatan	 yang	
berbeda.	Secara	praktis,	hasilnya	memberi	dasar	bagi	UMKM	untuk	memprioritaskan	penguatan	
kapasitas	internal	dan	kemitraan	hijau,	serta	bagi	pemerintah	daerah	untuk	merancang	dukungan	
yang	lebih	operasional	dan	sesuai	kebutuhan	pelaku	usaha.	

	
METODE	

Penelitian	 ini	menggunakan	desain	survei	kuantitatif	eksplanatori	dengan	pengambilan	
data	secara	cross-sectional	pada	UMKM	kuliner	di	Kabupaten	Gianyar.	Desain	ini	dipilih	karena	
penelitian	menguji	hubungan	struktural	antar	konstruk	pada	satu	periode	pengamatan,	bukan	
perubahan	 longitudinal.	 Sampel	 terdiri	 atas	 100	 pemilik/pengelola	UMKM	yang	 dipilih	 secara	
purposive	dengan	kriteria:	bergerak	di	bidang	kuliner,	memiliki	pemasok	bahan	baku	tetap,	dan	
terlibat	langsung	dalam	pengambilan	keputusan	usaha.	Jumlah	100	responden	dinilai	memadai	
untuk	 model	 PLS-SEM	 yang	 bersifat	 prediktif	 dan	 memiliki	 tiga	 jalur	 langsung	 menuju	 satu	
konstruk	 endogen,	 dengan	 tetap	 mempertimbangkan	 kompleksitas	 model	 dan	 kualitas	
pengukuran	 (Hair	 et	 al.,	 2022).	 Populasi	 numerik	 UMKM	 kuliner	 Gianyar	 dan	 sumber	 daftar	
populasinya	tidak	tercantum	dalam	berkas	penelitian	yang	tersedia;	karena	itu	manuskrip	tidak	
menambahkan	angka	populasi	yang	tidak	dapat	diveriNikasi.	

Instrumen	 menggunakan	 skala	 Likert	 dan	 mencakup	 empat	 konstruk,	 masing-masing	
dengan	 lima	 indikator:	Kesiapan	Organisasi,	Kolaborasi	Pemasok,	Dukungan	Regulasi,	dan	Niat	
Adopsi	 Green	 Supply	 Management.	 Analisis	 dengan	 SmartPLS	 4	 dilakukan	 secara	 berurutan	
melalui	 evaluasi	 outer	 loading,	 Cronbach’s	 alpha,	 composite	 reliability,	 AVE,	 dan	 HTMT	 pada	
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model	 pengukuran;	 kemudian	 inner	 VIF,	 R²,	 f²,	 Q²	 melalui	 blindfolding,	 koeNisien	 jalur,	 dan	
pengujian	 hipotesis	 pada	 model	 struktural.	 Urutan	 ini	 memungkinkan	 validitas,	 reliabilitas,	
kolinearitas,	kemampuan	penjelasan,	relevansi	prediktif,	dan	signiNikansi	hubungan	dinilai	secara	
terpisah.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Results	
Gambaran	umum	responden	

Pengumpulan	 data	 penelitian	 ini,	 dilakukan	 berdasarkan	penyebaran	 kuisioner	 kepada	
responden	 penelitian.	 Jumlah	 responden	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 100	 UMKM	 Kuliner	 di	
Kabupaten	 Gianyar.	 Analisis	 demograNi	 ini	 bertujuan	 untuk	 memperoleh	 data	 karakteristik	
responden	berdasarkan	lama	usaha,	jumlah	karyawan,	dan	jenis	usaha	

Mayoritas	 responden	 merupakan	 pelaku	 UMKM	 kuliner	 yang	 telah	 menjalankan	
usahanya	lebih	 dari	 3	 tahun,	 yaitu	 sebanyak	59	 responden	 (59,0%).	 Selanjutnya,	 sebanyak	36	
responden	 (36,0%)	telah	menjalankan	usaha	 selama	1–3	 tahun,	 sedangkan	hanya	5	 responden	
(5,0%)	yang	memiliki	lama	usaha	kurang	dari	1	tahun.	Kondisi	ini	menunjukkan	bahwa	sebagian	
besar	 responden	 telah	memiliki	 pengalaman	 yang	 cukup	 dalam	mengelola	 usahanya	 sehingga	
diharapkan	 mampu	 memberikan	 informasi	 yang	 relevan	 mengenai	 kesiapan	 organisasi,	
kolaborasi	dengan	pemasok,	dukungan	regulasi,	serta	niat	mengadopsi	Green	Supply	Management.		

Sebagian	 besar	 UMKM	kuliner	 yang	menjadi	 responden	memiliki	1–5	 orang	 karyawan,	
yaitu	 sebanyak	85	 responden	 (85,0%).	 Sebanyak	12	 responden	 (12,0%)	memiliki	6–10	 orang	
karyawan,	 sedangkan	hanya	3	 responden	 (3,0%)	 yang	memiliki	lebih	 dari	 10	 orang	 karyawan.	
Hasil	 ini	menunjukkan	bahwa	mayoritas	responden	termasuk	dalam	kategori	usaha	mikro	dan	
kecil	yang	memiliki	struktur	organisasi	sederhana	serta	jumlah	tenaga	kerja	yang	relatif	terbatas.	
Karakteristik	 tersebut	 sesuai	dengan	kondisi	umum	UMKM	di	 Indonesia,	di	mana	pengelolaan	
usaha	masih	didominasi	oleh	pemilik	usaha	dengan	dukungan	tenaga	kerja	dalam	jumlah	terbatas.	

	
Deskripsi	variabel	Kesiapan	Organisasi	

Variabel	Kesiapan	Organisasi	memperoleh	nilai	rata-rata	sebesar	3,59,	sehingga	termasuk	
kategori	tinggi.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	secara	umum	UMKM	kuliner	di	Kabupaten	Gianyar	
telah	memiliki	kesiapan	internal	yang	baik	untuk	mengadopsi	Green	Supply	Management.	Secara	
keseluruhan,	 jawaban	 responden	 cenderung	 terkonsentrasi	 pada	 skala	 3	 dan	 4.	 Hal	 ini	
mengindikasikan	 bahwa	 kesiapan	 organisasi	 UMKM	 telah	 terbentuk,	 tetapi	 masih	 terdapat	
beberapa	aspek	yang	memerlukan	penguatan	agar	seluruh	pelaku	usaha	memiliki	kesiapan	yang	
lebih	merata	dalam	menerapkan	Green	Supply	Management.	

	
Deskripsi	Variabel	Kolaborasi	Pemasok		

Variabel	Kolaborasi	 Pemasok	memperoleh	 nilai	 rata-rata	 sebesar	3,27,	 sehingga	
termasuk	kategori	sedang.	Seluruh	indikator	pada	variabel	ini	juga	berada	dalam	kategori	sedang.	
Hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 kolaborasi	 antara	 UMKM	 kuliner	 dan	 pemasok	 telah	
berlangsung,	 tetapi	 belum	 sepenuhnya	 berkembang	 menjadi	 kerja	 sama	 strategis	 yang	
mendukung	praktik	Green	Supply	Management.	Secara	keseluruhan,	distribusi	jawaban	variabel	
Kolaborasi	 Pemasok	 lebih	 banyak	 terkonsentrasi	 pada	 skala	 3.	 Temuan	 ini	 mengindikasikan	
bahwa	 hubungan	 UMKM	 dengan	 pemasok	 kemungkinan	 masih	 bersifat	 konvensional	 dan	
transaksional,	seperti	berkaitan	dengan	harga,	kualitas,	dan	ketersediaan	bahan	baku.	Kerja	sama	
yang	secara	khusus	mengarah	pada	penggunaan	bahan	ramah	lingkungan,	pengurangan	limbah,	
pengembangan	kemasan	berkelanjutan,	maupun	pertukaran	 informasi	 lingkungan	masih	perlu	
ditingkatkan.	

	
Deskripsi	Variabel	Dukungan	Regulasi	

	Variabel	Dukungan	Regulasi	memperoleh	rata-rata	sebesar	3,19,	sehingga	berada	dalam	
kategori	sedang.	Distribusi	jawaban	menunjukkan	adanya	perbedaan	penilaian	yang	cukup	besar	
antarindikator.	Beberapa	bentuk	dukungan	regulasi	telah	dinilai	baik	oleh	responden,	sementara	
bentuk	 dukungan	 lainnya	 masih	 dinilai	 rendah.	 Perbedaan	 distribusi	 jawaban	 tersebut	
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menunjukkan	bahwa	dukungan	regulasi	belum	dirasakan	secara	merata.	Responden	cenderung	
memberikan	 penilaian	 tinggi	 terhadap	 keberadaan	 kebijakan	 atau	 aturan	 tertentu,	 tetapi	
memberikan	penilaian	lebih	rendah	terhadap	dukungan	yang	kemungkinan	bersifat	operasional,	
seperti	 insentif,	bantuan,	sosialisasi,	pelatihan,	pendampingan,	maupun	kemudahan	penerapan	
regulasi.	

	
Deskripsi	Variabel	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	

Variabel	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	memperoleh	nilai	rata-rata	sebesar	3,76,	
sehingga	 termasuk	 kategori	 tinggi.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pelaku	 UMKM	 kuliner	 di	
Kabupaten	 Gianyar	 secara	 umum	 memiliki	 kecenderungan	 dan	 keinginan	 yang	 kuat	 untuk	
menerapkan	Green	Supply	Management	dalam	kegiatan	usahanya.	Secara	keseluruhan,	jawaban	
pada	variabel	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	didominasi	oleh	skala	4	dan	5.	Kondisi	ini	
menunjukkan	adanya	penerimaan	dan	kesiapan	psikologis	yang	baik	dari	pelaku	UMKM	untuk	
bergerak	menuju	pengelolaan	rantai	pasok	yang	lebih	ramah	lingkungan.	Namun,	tingginya	niat	
tersebut	tetap	perlu	didukung	oleh	kesiapan	sumber	daya,	kolaborasi	dengan	pemasok,	kebijakan	
pemerintah,	 pendampingan,	 serta	 fasilitas	 yang	 memudahkan	 pelaksanaan	 Green	 Supply	
Management.	

	
Evaluasi	Outer	Model		

Sebelum	dilakukan	pengujian	terhadap	model	struktural	(inner	model),	terlebih	dahulu	
dilakukan	 evaluasi	 model	 pengukuran	 (outer	 model).	 Evaluasi	 outer	 model	 bertujuan	 untuk	
memastikan	 bahwa	 indikator-indikator	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 mampu	 mengukur	
konstruk	laten	secara	valid	dan	reliabel.	Menurut	Hair	et	al.	(2022),	evaluasi	model	pengukuran	
pada	 SEM-PLS	 meliputi	 pengujian	convergent	 validity,	construct	 reliability,	 dan	discriminant	
validity.	 Konstruk	 dinyatakan	 memenuhi	 persyaratan	 apabila	 indikator	 memiliki	 nilai	 outer	
loading	yang	memadai,	konstruk	memiliki	nilai	Cronbach's	Alpha	dan	Composite	Reliability	di	atas	
0,70,	nilai	Average	Variance	Extracted	(AVE)	di	atas	0,50,	serta	memenuhi	kriteria	discriminant	
validity.	
	
Convergent	Validity	(Outer	Loading)		

Convergent	 validity	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 sejauh	 mana	 indikator	 mampu	
mereNleksikan	konstruk	yang	diukur.	Menurut	Hair	et	al.	(2022),	indikator	dinyatakan	memenuhi	
validitas	 konvergen	 apabila	memiliki	 nilai	outer	 loading	 ≥	 0,70.	 Namun,	 pada	 penelitian	 yang	
bersifat	eksploratif,	indikator	dengan	nilai	antara	0,60–0,70	masih	dapat	dipertahankan	apabila	
nilai	AVE	dan	Composite	Reliability	konstruk	telah	memenuhi	persyaratan.	

	
Tabel	1	
Hasil	Uji	Convergent	Validity	
Variabel	 Indikator	 Outer	Loading	 Keterangan	
Kesiapan	Organisasi	 KS1	 0,768	 Valid	
	 KS2	 0,797	 Valid	
	 KS3	 0,875	 Valid	
	 KS4	 0,849	 Valid	
	 KS5	 0,826	 Valid	
Kolaborasi	Pemasok	 KP1	 0,798	 Valid	
	 KP2	 0,928	 Valid	
	 KP3	 0,936	 Valid	
	 KP4	 0,909	 Valid	
	 KP5	 0,924	 Valid	
Dukungan	Regulasi	 DR1	 0,637	 Valid	
	 DR2	 0,789	 Valid	
	 DR3	 0,739	 Valid	
	 DR4	 0,809	 Valid	
	 DR5	 0,781	 Valid	
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Variabel	 Indikator	 Outer	Loading	 Keterangan	
Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	 NA1	 0,851	 Valid	
	 NA2	 0,884	 Valid	
	 NA3	 0,841	 Valid	
	 NA4	 0,851	 Valid	
	 NA5	 0,882	 Valid	
Sumber:	Hasil	olah	data	SmartPLS	4	(2026)	

	
Berdasarkan	Tabel	1,	seluruh	indikator	penelitian	memiliki	nilai	outer	loading	di	atas	batas	

minimum	 yang	 direkomendasikan.	 Variabel	Kesiapan	 Organisasi	memiliki	 nilai	 outer	 loading	
berkisar	 antara	0,768–0,875,	 sehingga	 seluruh	 indikator	 dinyatakan	 mampu	 merepresentasikan	
konstruk	 secara	baik.	Variabel	Kolaborasi	Pemasok	menunjukkan	nilai	 outer	 loading	yang	 sangat	
tinggi,	yaitu	antara	0,798–0,936,	yang	mengindikasikan	bahwa	seluruh	indikator	memiliki	kontribusi	
yang	sangat	kuat	dalam	menjelaskan	konstruk	tersebut.		

Pada	variabel	Dukungan	Regulasi,	 terdapat	satu	 indikator	(DR1)	yang	memiliki	nilai	outer	
loading	 sebesar	0,637.	 Meskipun	 nilainya	 berada	 di	 bawah	 0,70,	 indikator	 tersebut	 masih	
dipertahankan	karena	melebihi	batas	minimum	0,60	dan	konstruk	tetap	memenuhi	nilai	AVE	di	atas	
0,50.	Sementara	itu,	seluruh	indikator	pada	variabel	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	memiliki	
nilai	 outer	 loading	 di	 atas	 0,80,	 sehingga	 menunjukkan	 kemampuan	 yang	 sangat	 baik	 dalam	
merepresentasikan	konstruk.	Dengan	demikian,	seluruh	indikator	dalam	penelitian	ini	dinyatakan	
memenuhi	persyaratan	convergent	validity	dan	layak	digunakan	dalam	analisis	selanjutnya.	

	
Construct	Reliability	and	Validity	

Selain	 memenuhi	 validitas	 konvergen,	 suatu	 konstruk	 juga	 harus	 memenuhi	 persyaratan	
reliabilitas.	Reliabilitas	menunjukkan	tingkat	konsistensi	indikator	dalam	mengukur	konstruk	laten.	
Pada	 penelitian	 ini,	 reliabilitas	 dievaluasi	 menggunakan	 nilai	Cronbach's	 Alpha	dan	Composite	
Reliability	 (CR),	 sedangkan	 validitas	 konstruk	 dievaluasi	 menggunakan	 nilai	Average	 Variance	
Extracted	(AVE).	Menurut	Hair	et	al.	(2022),	suatu	konstruk	dinyatakan	reliabel	apabila	memiliki	nilai	
Cronbach's	Alpha	dan	Composite	Reliability	lebih	besar	dari	0,70.	Selanjutnya,	konstruk	dinyatakan	
memenuhi	validitas	konvergen	apabila	nilai	AVE	lebih	besar	dari	0,50.	

	
Tabel	2	
Construct	Reliability	and	Validity	
Variabel	 Cronbach's	

Alpha	
Composite	
Reliability	

AVE	 Keterangan	

Kesiapan	Organisasi	 0,879	 0,913	 0,679	 Reliabel	dan	Valid	
Kolaborasi	Pemasok	 0,941	 0,955	 0,811	 Reliabel	dan	Valid	
Dukungan	Regulasi	 0,814	 0,867	 0,568	 Reliabel	dan	Valid	
Niat	Adopsi	Green	
Supply	Management	

0,910	 0,935	 0,743	 Reliabel	dan	Valid	

Sumber:	Hasil	olah	data	SmartPLS	4	(2026)	
	
Berdasarkan	Tabel	2,	seluruh	konstruk	memiliki	nilai	Cronbach's	Alpha	di	atas	0,70,	dengan	

rentang	 nilai	 antara	0,814	 hingga	 0,941.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 indikator-indikator	 yang	
digunakan	 memiliki	 tingkat	 konsistensi	 internal	 yang	 baik	 dalam	 mengukur	 masing-masing	
konstruk.	 Selain	 itu,	 seluruh	 variabel	 memiliki	 nilai	Composite	 Reliability	berkisar	 antara	0,867	
hingga	 0,955,	 sehingga	 seluruh	 konstruk	 memenuhi	 persyaratan	 reliabilitas.	 Nilai	 Composite	
Reliability	 yang	 tinggi	 menunjukkan	 bahwa	 indikator-indikator	 pada	 setiap	 konstruk	 mampu	
memberikan	hasil	pengukuran	yang	konsisten.		

Dari	 aspek	 validitas	 konstruk,	 seluruh	 variabel	memiliki	 nilai	Average	 Variance	 Extracted	
(AVE)	di	 atas	 batas	 minimum	 0,50.	 Variabel	Kolaborasi	 Pemasok	memiliki	 nilai	 AVE	 tertinggi	
yaitu	0,811,	sedangkan	variabel	Dukungan	Regulasi	memiliki	nilai	AVE	sebesar	0,568.	Seluruh	nilai	
AVE	 menunjukkan	 bahwa	 masing-masing	 konstruk	 mampu	menjelaskan	 lebih	 dari	 50%	 varians	
indikator-indikator	 penyusunnya.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 seluruh	 konstruk	
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dalam	 penelitian	 ini	 memenuhi	 persyaratan	construct	 reliability	dan	construct	 validity,	 sehingga	
layak	digunakan	dalam	pengujian	model	struktural.	
	
Discriminant	Validity	

Discriminant	 validity	 bertujuan	 untuk	memastikan	 bahwa	 setiap	 konstruk	 laten	memiliki	
karakteristik	 yang	 berbeda	 dengan	 konstruk	 lainnya,	 sehingga	 indikator-indikator	 pada	 suatu	
konstruk	 lebih	 mampu	 menjelaskan	 konstruk	 yang	 diukur	 dibandingkan	 konstruk	 lain.	 Pada	
penelitian	 ini,	 discriminant	 validity	 dievaluasi	 menggunakan	 pendekatan	Heterotrait-Monotrait	
Ratio	 (HTMT).	 Menurut	 Hair	 et	 al.	 (2022),	 suatu	 konstruk	 dinyatakan	 memenuhi	 discriminant	
validity	apabila	nilai	HTMT	lebih	kecil	dari	0,90.	

	
Tabel	3	
Hasil	Uji	Discriminant	Validity	(HTMT)	
Variabel	 KS	 KP	 DR	 NA	
Kesiapan	Organisasi	 -	 0,884	 0,856	 0,923	
Kolaborasi	Pemasok	 0,884	 -	 0,837	 0,816	
Dukungan	Regulasi	 0,856	 0,837	 -	 0,854	
Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	 0,923	 0,816	 0,854	 -	
Sumber:	Hasil	olah	data	SmartPLS	4	(2026)	

	
Namun	demikian,	pasangan	konstruk	Kesiapan	Organisasi	dan	Niat	Adopsi	Green	Supply	

Management	 memiliki	 HTMT	 sebesar	 0,923,	 sedikit	 di	 atas	 ambang	 0,90.	 Dengan	 demikian,	
validitas	diskriminan	antara	kedua	konstruk	tersebut	belum	sepenuhnya	terpenuhi	dan	hasil	jalur	
yang	 melibatkan	 keduanya	 harus	 ditafsirkan	 secara	 hati-hati.	 Kedekatan	 konseptual	 antara	
kesiapan	 internal	 dan	 niat	 adopsi	 dapat	 meningkatkan	 kemiripan	 respons,	 tetapi	 penjelasan	
teoritis	 tidak	 menghapus	 persoalan	 pengukuran.	 Penelitian	 lanjutan	 perlu	 meninjau	 kembali	
redaksi	 indikator,	 melakukan	 evaluasi	 cross-loading/HTMT	 inference,	 dan	 menguji	 instrumen	
pada	sampel	berbeda	untuk	memperkuat	keterbedaan	empiris	kedua	konstruk.	

Meskipun	demikian,	hasil	evaluasi	outer	model	secara	keseluruhan	masih	menunjukkan	
bahwa	 seluruh	 indikator	 memiliki	 nilai	outer	 loading	di	 atas	 batas	 minimum	 yang	
direkomendasikan,	 seluruh	 konstruk	 memiliki	 nilai	Composite	 Reliability	di	 atas	 0,70,	 serta	
nilai	Average	 Variance	 Extracted	 (AVE)	di	 atas	 0,50.	 Selain	 itu,	model	 struktural	 juga	memiliki	
nilai	R²	 sebesar	 0,741,	 yang	menunjukkan	 kemampuan	 penjelasan	model	 yang	 kuat	 terhadap	
variabel	endogen.	Oleh	karena	itu,	model	pengukuran	pada	penelitian	ini	masih	layak	digunakan	
untuk	 analisis	 model	 struktural	 dengan	 tetap	 memperhatikan	 keterbatasan	 pada	 aspek	
discriminant	validity	antara	kedua	konstruk	tersebut.		

Tingginya	 nilai	 HTMT	 antara	Kesiapan	 Organisasi	dan	Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	
Management	dapat	 dijelaskan	 secara	 teoritis	 karena	 kedua	 konstruk	 memiliki	 hubungan	
konseptual	yang	erat.	Dalam	konteks	UMKM	kuliner	di	Kabupaten	Gianyar,	kesiapan	organisasi	
yang	 mencakup	 kesiapan	 sumber	 daya,	 komitmen	 manajemen,	 dan	 kesiapan	 operasional	
merupakan	prasyarat	utama	yang	mendorong	munculnya	niat	untuk	mengadopsi	praktik	Green	
Supply	 Management.	 Kondisi	 tersebut	 menyebabkan	 responden	 cenderung	 memberikan	 pola	
jawaban	yang	serupa	pada	kedua	konstruk	sehingga	menghasilkan	korelasi	yang	relatif	tinggi.		

Dengan	 demikian,	 hasil	 pengujian	 discriminant	 validity	 menunjukkan	 bahwa	sebagian	
besar	pasangan	konstruk	telah	memenuhi	kriteria	HTMT,	sedangkan	pasangan	konstruk	Kesiapan	
Organisasi	dan	Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	 Management	menunjukkan	 nilai	 HTMT	 yang	 sedikit	
melebihi	batas	yang	direkomendasikan.	Temuan	ini	menjadi	salah	satu	keterbatasan	penelitian	
yang	perlu	diperhatikan	dalam	menginterpretasikan	hasil	penelitian.	

	
Evaluasi	Inner	Model	

Evaluasi	 model	 struktural	 atau	inner	 model	dilakukan	 setelah	 model	 pengukuran	
memenuhi	 kriteria	 validitas	 dan	 reliabilitas.	 Evaluasi	 inner	 model	 bertujuan	 untuk	 menilai	
kemampuan	konstruk	eksogen	dalam	menjelaskan	konstruk	endogen	serta	mengetahui	kekuatan	
hubungan	dan	kemampuan	prediksi	model	penelitian.	Dalam	penelitian	ini,	evaluasi	inner	model	
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meliputi	 pengujian	inner	 Variance	 InNlation	 Factor	 (VIF),	 koeNisien	 determinasi	 atau	R-square	
(R²),	 ukuran	 pengaruh	 atau	effect	 size	 (f²),	 serta	predictive	 relevance	 (Q²).	 Setelah	 evaluasi	
tersebut	 dilakukan,	 hubungan	 antarvariabel	 selanjutnya	 dianalisis	 melalui	 koeNisien	 jalur	 dan	
pengujian	hipotesis.	

	
Evaluasi	Multikolinearitas	melalui	Inner	VIF	

Pengujian	multikolinearitas	 dilakukan	untuk	memastikan	 bahwa	hubungan	 yang	 tinggi	
antarvariabel	 eksogen	 tidak	 menyebabkan	 bias	 dalam	 estimasi	 koeNisien	 jalur.	 Pengujian	
dilakukan	 dengan	 melihat	 nilai	Variance	 InNlation	 Factor	 (VIF)	pada	 masing-masing	 konstruk	
eksogen	terhadap	konstruk	endogen.	Secara	umum,	nilai	VIF	di	bawah	5,00	menunjukkan	bahwa	
model	 tidak	 mengalami	 masalah	 multikolinearitas	 yang	 kritis.	 Nilai	 VIF	 di	 bawah	 3,00	
menunjukkan	tingkat	kolinearitas	yang	lebih	ideal,	sedangkan	nilai	antara	3,00	dan	5,00	masih	
dapat	diterima	selama	tidak	melebihi	ambang	batas	5,00.	

	
Tabel	4	
Hasil	Pengujian	Inner	VIF	
Variabel	eksogen	 Variabel	endogen	 Nilai	VIF	 Kriteria	 Keterangan	
Kesiapan	
Organisasi	(KS)	

Niat	Adopsi	GSM	
(NA)	

3,377	 <	5,00	 Tidak	terdapat	
multikolinearitas	kritis	

Kolaborasi	
Pemasok	(KP)	

Niat	Adopsi	GSM	
(NA)	

3,375	 <	5,00	 Tidak	terdapat	
multikolinearitas	kritis	

Dukungan	
Regulasi	(DR)	

Niat	Adopsi	GSM	
(NA)	

2,537	 <	5,00	 Tidak	terdapat	
multikolinearitas	kritis	

Sumber:	Data	primer	diolah	(2026)	
	
Berdasarkan	Tabel	4,	 nilai	VIF	Kesiapan	Organisasi	 sebesar	3,377,	Kolaborasi	Pemasok	

sebesar	3,375,	dan	Dukungan	Regulasi	sebesar	2,537.	Seluruh	nilai	tersebut	berada	di	bawah	batas	
maksimum	 5,00.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 tidak	 terdapat	 masalah	
multikolinearitas	kritis	di	antara	ketiga	konstruk	eksogen	dalam	menjelaskan	Niat	Adopsi	Green	
Supply	Management.	Meskipun	 nilai	 VIF	Kesiapan	Organisasi	 dan	Kolaborasi	 Pemasok	 berada	
sedikit	 di	 atas	 3,00,	 nilainya	 masih	 berada	 pada	 batas	 yang	 dapat	 diterima.	 Hal	 tersebut	
menunjukkan	adanya	hubungan	antarvariabel	eksogen,	tetapi	tingkat	hubungannya	belum	sampai	
mengganggu	kestabilan	estimasi	model	struktural.	
	
KoeGisien	Determinasi	atau	R-Square	

Nilai	R-square	 (R²)	digunakan	 untuk	 mengukur	 kemampuan	 variabel	 eksogen	 dalam	
menjelaskan	variasi	variabel	endogen.	Semakin	tinggi	nilai	R²,	semakin	besar	kemampuan	model	
dalam	menjelaskan	fenomena	yang	diteliti.	Sebagai	pedoman	umum,	nilai	R²	sebesar	0,75	dapat	
dikategorikan	 kuat,	 0,50	 dikategorikan	 sedang,	 dan	 0,25	 dikategorikan	 lemah.	 Namun,	
interpretasinya	tetap	perlu	mempertimbangkan	konteks	dan	bidang	penelitian.	

	
Tabel	5	
Hasil	Pengujian	R-Square	
	Variabel	endogen	 R-square	 R-square	Adjusted	 Kategori	
Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	 0,741	 0,733	 Kuat	
Sumber:	Data	primer	diolah	(2026)	

	
Nilai	adjusted	R-square	dihitung	dengan	rumus:	
	

𝑅!"#$%&'"( = 1 − (1 − 𝑅()
𝑛 − 1

𝑛 − 𝑘 − 1
	

	
Berdasarkan	 Tabel	 5,	 nilai	 R-square	 variabel	 Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	 Management	

sebesar	0,741.	Nilai	tersebut	menunjukkan	bahwa	Kesiapan	Organisasi,	Kolaborasi	Pemasok,	dan	
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Dukungan	Regulasi	secara	bersama-sama	mampu	menjelaskan	sebesar	74,1%	variasi	Niat	Adopsi	
Green	 Supply	 Management	 pada	 UMKM	 kuliner	 di	 Kabupaten	 Gianyar.	 Sementara	 itu,	
sebesar	25,9%	variasi	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	dijelaskan	oleh	 faktor-faktor	 lain	
yang	 tidak	 dimasukkan	 ke	 dalam	 model	 penelitian,	 seperti	 tekanan	 konsumen,	 kepedulian	
lingkungan	 pemilik	 usaha,	 dukungan	 teknologi,	 kondisi	 keuangan,	 persepsi	 manfaat,	 tekanan	
persaingan,	dan	faktor	eksternal	lainnya.		

Nilai	adjusted	R-square	sebesar	0,733	menunjukkan	bahwa	setelah	mempertimbangkan	
jumlah	prediktor	dan	ukuran	sampel,	ketiga	variabel	eksogen	tetap	mampu	menjelaskan	sekitar	
73,3%	 variasi	 Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	 Management.	 Dengan	 demikian,	 model	 penelitian	
memiliki	kemampuan	penjelasan	yang	tergolong	kuat.	

	
Effect	Size	atau	f-Square	

Nilai	effect	 size	 (f²)	digunakan	 untuk	 mengetahui	 besarnya	 kontribusi	 masing-masing	
variabel	 eksogen	 terhadap	 nilai	 R²	 variabel	 endogen.	 Pengujian	 dilakukan	 dengan	
membandingkan	 nilai	 R²	 model	 lengkap	 dengan	 nilai	 R²	 ketika	 salah	 satu	 variabel	 eksogen	
dikeluarkan	dari	model.	
Nilai	f²	dihitung	menggunakan	rumus:	

𝑓( =
𝑅)*+,$"'( − 𝑅'-+,$"'(

1 − 𝑅)*+,$"'( 	

Kriteria	penilaian	effect	size	adalah:	
0,02	sampai	kurang	dari	0,15:	pengaruh	kecil;	
0,15	sampai	kurang	dari	0,35:	pengaruh	sedang;	
0,35	atau	lebih:	pengaruh	besar;	
kurang	dari	0,02:	pengaruh	sangat	kecil	atau	tidak	berarti.	

	
Tabel	6	
Hasil	Pengujian	Effect	Size	
Hubungan	 R²	included	 R²	excluded	 Nilai	f²	 Kategori	
Kesiapan	Organisasi	→	Niat	Adopsi	GSM	 0,741	 0,664	 0,299	 Sedang	
Kolaborasi	Pemasok	→	Niat	Adopsi	GSM	 0,741	 0,734	 0,027	 Kecil	
Dukungan	Regulasi	→	Niat	Adopsi	GSM	 0,741	 0,714	 0,106	 Kecil	
	Sumber:	Data	primer	diolah	(2026)	

	
Berdasarkan	 Tabel	 6,	 variabel	 Kesiapan	 Organisasi	 memiliki	 nilai	 f²	 sebesar	0,299,	

sehingga	 termasuk	 dalam	 kategori	 pengaruh	 sedang.	 Hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
Kesiapan	 Organisasi	 memberikan	 kontribusi	 yang	 relatif	 penting	 dalam	 meningkatkan	
kemampuan	 model	 menjelaskan	 Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	 Management.	 Apabila	 variabel	
Kesiapan	Organisasi	dikeluarkan	dari	model,	nilai	R²	turun	dari	0,741	menjadi	0,664.	Penurunan	
tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	 kesiapan	 sumber	 daya,	 pengetahuan,	 komitmen,	 dan	
kemampuan	 internal	 UMKM	 merupakan	 bagian	 penting	 dalam	 membentuk	 niat	 menerapkan	
Green	Supply	Management.		

Kolaborasi	 Pemasok	 memiliki	 nilai	 f²	 sebesar	0,027,	 sehingga	 dikategorikan	 memiliki	
pengaruh	kecil.	Apabila	konstruk	Kolaborasi	Pemasok	dikeluarkan,	nilai	R²	hanya	turun	dari	0,741	
menjadi	 0,734.	 Hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 kontribusi	 khusus	 Kolaborasi	 Pemasok	
terhadap	kemampuan	penjelasan	model	 relatif	 terbatas	 setelah	pengaruh	Kesiapan	Organisasi	
dan	Dukungan	Regulasi	diperhitungkan.		

Dukungan	Regulasi	memiliki	nilai	f²	sebesar	0,106	dan	termasuk	kategori	pengaruh	kecil.	
Meskipun	kategorinya	kecil,	kontribusi	Dukungan	Regulasi	lebih	besar	dibandingkan	Kolaborasi	
Pemasok.	Ketika	Dukungan	Regulasi	dikeluarkan,	nilai	R²	 turun	dari	0,741	menjadi	0,714.	Hal	
tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 arahan,	 kebijakan,	 informasi,	 dan	 dukungan	 pemerintah	 tetap	
memberikan	kontribusi	dalam	membentuk	niat	adopsi	Green	Supply	Management.		

Dengan	demikian,	berdasarkan	nilai	effect	size,	variabel	yang	memiliki	kontribusi	paling	
besar	 terhadap	 Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	 Management	 adalah	 Kesiapan	 Organisasi,	
kemudian	Dukungan	Regulasi,	dan	terakhir	Kolaborasi	Pemasok.	
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Predictive	Relevance	atau	Q-Square	
Pengujian	predictive	 relevance	 (Q²)	dilakukan	 untuk	menilai	 kemampuan	model	 dalam	

memprediksi	 indikator-indikator	 pada	 konstruk	 endogen.	 Nilai	 Q²	 yang	 lebih	 besar	 dari	 nol	
menunjukkan	bahwa	model	memiliki	kemampuan	prediksi	terhadap	variabel	endogen.	Sebagai	
pedoman	 interpretasi,	 nilai	 Q²	 sebesar	 0,02	 menunjukkan	 relevansi	 prediktif	 kecil,	 0,15	
menunjukkan	 relevansi	 prediktif	 sedang,	 dan	 0,35	 menunjukkan	 relevansi	 prediktif	 besar.	
Pengujian	berdasarkan	data	penelitian	dilakukan	melalui	prosedur	blindfolding	dengan	omission	
distance	7.	

	
Tabel	7	
Hasil	Pengujian	Predictive	Relevance				
Variabel	endogen	 SSO	 SSE	 Q²	 Kategori	
Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	 412,910	 198,487	 0,519	 Relevansi	prediktif	besar	
	Sumber:	Data	primer	diolah	(2026)	

	
Nilai	Q²	diperoleh	dengan	rumus:	

𝑄( = 1 −
𝑆𝑆𝐸
𝑆𝑆𝑂

	

𝑄( = 1 −
198,487
412,910

= 0,519	

	
Berdasarkan	Tabel	7,	variabel	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	memiliki	nilai	Q²	

sebesar	0,519.	Karena	nilai	 tersebut	 lebih	besar	dari	nol	dan	 juga	 lebih	besar	dari	0,35,	model	
penelitian	 dikategorikan	 memiliki	relevansi	 prediktif	 yang	 besar.	 Hasil	 tersebut	 menunjukkan	
bahwa	model	yang	terdiri	atas	Kesiapan	Organisasi,	Kolaborasi	Pemasok,	dan	Dukungan	Regulasi	
tidak	 hanya	 memiliki	 kemampuan	 yang	 kuat	 dalam	 menjelaskan	 Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	
Management,	tetapi	juga	memiliki	kemampuan	yang	baik	dalam	memprediksi	konstruk	endogen.		

	
KoeGisien	Jalur	

KoeNisien	 jalur	digunakan	untuk	melihat	 arah	dan	kekuatan	hubungan	 langsung	antara	
konstruk	 eksogen	 dan	 konstruk	 endogen.	 Nilai	 koeNisien	 positif	menunjukkan	 hubungan	 yang	
searah,	yaitu	peningkatan	variabel	eksogen	diikuti	oleh	peningkatan	variabel	endogen.	

	
Tabel	8	
Hasil	KoePisien	Jalur	
Hubungan	antarvariabel	 KoeNisien	jalur	 Arah	hubungan	 Kekuatan	relatif	
Kesiapan	Organisasi	→	Niat	Adopsi	GSM	 0,511	 Positif	 Paling	kuat	
Kolaborasi	Pemasok	→	Niat	Adopsi	GSM	 0,153	 Positif	 Paling	lemah	
Dukungan	Regulasi	→	Niat	Adopsi	GSM	 0,264	 Positif	 Kedua	terkuat	
Sumber:	Hasil	olah	data	menggunakan	SmartPLS	4	(2026)	

	
Berdasarkan	Tabel	8,	seluruh	hubungan	antarvariabel	memiliki	arah	positif.	KoeNisien	jalur	

Kesiapan	 Organisasi	 terhadap	 Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	 Management	 sebesar	0,511,	 sehingga	
menjadi	 hubungan	 paling	 kuat	 dalam	 model.	 Artinya,	 semakin	 tinggi	 kesiapan	 internal	 UMKM,	
semakin	tinggi	pula	niat	UMKM	untuk	mengadopsi	Green	Supply	Management.		

KoeNisien	 jalur	 Dukungan	 Regulasi	 terhadap	 Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	 Management	
sebesar	0,264.	 Hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 dukungan	 kebijakan,	 sosialisasi,	
insentif,	dan	pendampingan	pemerintah	cenderung	meningkatkan	niat	UMKM	dalam	mengadopsi	
praktik	pengelolaan	rantai	pasok	yang	lebih	ramah	lingkungan.		

Kolaborasi	 Pemasok	memiliki	 koeNisien	 jalur	 sebesar	0,153,	 yang	menunjukkan	 hubungan	
positif	 tetapi	 relatif	 lebih	 lemah	 dibandingkan	 dua	 variabel	 lainnya.	 Namun,	 untuk	 menentukan	
apakah	hubungan	tersebut	signiNikan	atau	tidak,	diperlukan	hasil	bootstrapping	yang	dibahas	pada	
bagian	pengujian	hipotesis.	
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Pengujian	Hipotesis	
Pengujian	hipotesis	dilakukan	untuk	mengetahui	pengaruh	langsung	antar	konstruk	dalam	

model	 penelitian.	 Pengujian	 dilakukan	 menggunakan	 prosedur	bootstrapping	pada	 SmartPLS	 4	
sehingga	diperoleh	nilai	path	 coefNicient	 (β),	t-statistics,	 dan	p-values.	Menurut	Hair	 et	 al.	 (2022),	
hipotesis	dinyatakan	diterima	apabila	memenuhi	salah	satu	kriteria	berikut:	
nilai	t-statistics	>	1,96	pada	tingkat	signiNikansi	5%	(two-tailed),	atau	
nilai	p-values	<	0,05.	

Semakin	besar	nilai	koeNisien	jalur	(β),	semakin	kuat	pengaruh	variabel	independen	terhadap	
variabel	 dependen.	 Sementara	 itu,	 tanda	 positif	menunjukkan	 hubungan	 yang	 searah,	 sedangkan	
tanda	negatif	menunjukkan	hubungan	yang	berlawanan.	

	
Tabel	9	
Hasil	Pengujian	Hipotesis	
Hipotesis	 Hubungan	Antar	Variabel	 Original	

Sample	(β)	
	t-statistics	 p-values	 Keputusan	

H1	 Kesiapan	Organisasi	→	Niat	Adopsi	
Green	Supply	Management	

0,511	 4,249	 0,000	 Diterima	

H2	 Kolaborasi	Pemasok	→	Niat	Adopsi	
Green	Supply	Management	

0,153	 1,386	 0,166	 Ditolak	

H3	 Dukungan	Regulasi	→	Niat	Adopsi	
Green	Supply	Management	

0,264	 2,238	 0,025	 Diterima	

Sumber:	Hasil	olah	data	menggunakan	SmartPLS	4	(2026)	
	

Pengujian	Hipotesis	Pertama	(H1)	
Berdasarkan	hasil	pengujian	bootstrapping	pada	Tabel	4.16,	hubungan	antara	Kesiapan	

Organisasi	terhadap	Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	 Management	 memiliki	 nilai	 koeNisien	 jalur	
(Original	Sample)	sebesar	0,511,	nilai	t-statistics	sebesar	4,249,	dan	nilai	p-values	sebesar	0,000.	
Nilai	t-statistics	lebih	besar	dari	1,96	dan	nilai	p-values	lebih	kecil	dari	0,05,	sehingga	H1	diterima.		

KoeNisien	jalur	yang	bernilai	positif	menunjukkan	bahwa	semakin	tinggi	tingkat	kesiapan	
organisasi,	 maka	 semakin	 tinggi	 pula	 niat	 UMKM	 kuliner	 untuk	 mengadopsi	 Green	 Supply	
Management.	Dengan	kata	lain,	peningkatan	kesiapan	organisasi,	baik	dari	aspek	sumber	daya,	
komitmen	 manajemen,	 kemampuan	 operasional,	 maupun	 kesiapan	 internal	 lainnya,	 akan	
meningkatkan	kecenderungan	UMKM	untuk	menerapkan	praktik	Green	Supply	Management.		

Selain	 itu,	 nilai	 koeNisien	 jalur	 sebesar	0,511	merupakan	 nilai	 terbesar	 dibandingkan	
variabel	independen	lainnya.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	Kesiapan	Organisasi	merupakan	faktor	
yang	paling	dominan	dalam	memengaruhi	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	pada	UMKM	
kuliner	di	Kabupaten	Gianyar.	

	
Pengujian	Hipotesis	Kedua	(H2)	

Hasil	 pengujian	 bootstrapping	 menunjukkan	 bahwa	 hubungan	 antara	Kolaborasi	
Pemasok	terhadap	Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	 Management	 memiliki	 nilai	 koeNisien	 jalur	
sebesar	0,153,	nilai	t-statistics	sebesar	1,386,	dan	nilai	p-values	sebesar	0,166.	Nilai	 t-statistics	
lebih	kecil	dari	1,96	dan	nilai	p-values	lebih	besar	dari	0,05	sehingga	H2	ditolak.		

Walaupun	 koeNisien	 jalur	 menunjukkan	 arah	 hubungan	 yang	 positif,	 secara	 statistik	
pengaruh	Kolaborasi	Pemasok	terhadap	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	belum	signiNikan.	
Dengan	 demikian,	 peningkatan	 kerja	 sama	 antara	 UMKM	 dengan	 pemasok	 belum	 mampu	
meningkatkan	 niat	 mengadopsi	 Green	 Supply	 Management	 secara	 nyata.	 Hasil	 ini	
mengindikasikan	bahwa	dalam	konteks	UMKM	kuliner	di	Kabupaten	Gianyar,	keputusan	untuk	
menerapkan	 Green	 Supply	 Management	 masih	 lebih	 dipengaruhi	 oleh	 kesiapan	 internal	
organisasi	dibandingkan	dengan	tingkat	kolaborasi	yang	terjalin	dengan	pemasok.	

	
Pengujian	Hipotesis	Ketiga	(H3)	

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 bootstrapping,	 hubungan	 antara	Dukungan	
Regulasi	terhadap	Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	 Management	memiliki	 nilai	 koeNisien	 jalur	
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sebesar	0,264,	nilai	t-statistics	sebesar	2,238,	dan	nilai	p-values	sebesar	0,025.	Nilai	 t-statistics	
lebih	besar	dari	1,96	dan	nilai	p-values	lebih	kecil	dari	0,05	sehingga	H3	diterima.		

KoeNisien	 jalur	 yang	 bernilai	 positif	 menunjukkan	 bahwa	 semakin	 tinggi	 dukungan	
regulasi	yang	diterima	UMKM,	maka	semakin	tinggi	pula	niat	mereka	untuk	mengadopsi	Green	
Supply	 Management.	 Dukungan	 regulasi	 dalam	 bentuk	 kebijakan	 pemerintah,	 sosialisasi,	
pendampingan,	 insentif,	maupun	 regulasi	 yang	mendukung	 praktik	 ramah	 lingkungan	mampu	
mendorong	pelaku	UMKM	untuk	mulai	menerapkan	Green	Supply	Management	dalam	kegiatan	
usahanya.	Meskipun	demikian,	 besarnya	pengaruh	Dukungan	Regulasi	masih	berada	di	bawah	
pengaruh	 Kesiapan	 Organisasi.	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 keberhasilan	 implementasi	
Green	Supply	Management	 tetap	 lebih	ditentukan	oleh	kesiapan	 internal	UMKM	dibandingkan	
faktor	eksternal.	

	
Pembahasan	
Pengaruh	Kesiapan	Organisasi	terhadap	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	Kesiapan	 Organisasi	 berpengaruh	 positif	 dan	
signiNikan	 terhadap	Niat	Adopsi	Green	 Supply	Management	pada	UMKM	kuliner	 di	Kabupaten	
Gianyar,	 sehingga	 hipotesis	 pertama	 diterima.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 semakin	 baik	
kesiapan	 organisasi	 yang	 dimiliki	 UMKM,	 maka	 semakin	 tinggi	 pula	 niat	 pelaku	 usaha	 untuk	
mengadopsi	praktik	Green	Supply	Management	(GSM).	Dengan	kata	lain,	kesiapan	sumber	daya,	
komitmen	manajemen,	 kemampuan	 operasional,	 serta	 kesiapan	 organisasi	 dalam	menghadapi	
perubahan	 menjadi	 faktor	 penting	 yang	 mendorong	 implementasi	 praktik	 bisnis	 yang	
berkelanjutan.		

Temuan	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	Technology–Organization–Environment	 (TOE)	
Framework	yang	dikembangkan	oleh	Tornatzky	dan	Fleischer	(1990)	dan	Weinstein	(2025).	TOE	
Framework	menjelaskan	bahwa	faktor	organisasi	merupakan	salah	satu	determinan	utama	dalam	
proses	adopsi	inovasi.	Organisasi	yang	memiliki	sumber	daya	yang	memadai,	struktur	organisasi	
yang	mendukung,	kualitas	sumber	daya	manusia	yang	baik,	serta	dukungan	manajemen	akan	lebih	
siap	 dalam	menerima	 dan	mengimplementasikan	 suatu	 inovasi	 dibandingkan	 organisasi	 yang	
belum	memiliki	kesiapan	tersebut.		

Selain	 itu,	 hasil	 penelitian	 ini	 juga	 mendukung	Resource-Based	 View	 (RBV)	yang	
dikemukakan	 oleh	 Barney	 (1991)	 dan	 Cao	 et	 al.	 (2022).	 RBV	menjelaskan	 bahwa	 keunggulan	
kompetitif	 organisasi	 berasal	 dari	 kemampuan	 perusahaan	 dalam	 mengelola	 sumber	 daya	
internal	 yang	 bernilai,	 langka,	 sulit	 ditiru,	 dan	 tidak	mudah	 digantikan.	 Dalam	 konteks	 Green	
Supply	 Management,	 kesiapan	 organisasi	 menjadi	 salah	 satu	 kapabilitas	 internal	 yang	
menentukan	 keberhasilan	 organisasi	 dalam	 mengintegrasikan	 aspek	 lingkungan	 ke	 dalam	
aktivitas	rantai	pasok.		

Hasil	penelitian	ini	konsisten	dengan	penelitian	Lin	et	al.	(2020)	dan	Jo	dan	Kwon	(2022)	
yang	mengintegrasikan	TOE	Framework	dan	Diffusion	of	Innovation	(DOI)	pada	UKM	di	Malaysia.	
Penelitian	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 faktor	 organisasi,	 seperti	top	 management	
support,	quality	of	human	resources,	dan	Nirm	size,	berpengaruh	signiNikan	terhadap	keputusan	
UKM	 dalam	 mengadopsi	 Green	 Supply	 Chain	 Management.	 Penelitian	 tersebut	 menegaskan	
bahwa	 kemampuan	 internal	 organisasi	 memiliki	 kontribusi	 yang	 lebih	 besar	 dibandingkan	
beberapa	faktor	eksternal	dalam	mendorong	adopsi	GSCM.	Temuan	ini	juga	didukung	oleh	Fatima	
et	al.	(2024)	yang	menemukan	bahwa	organizational	readiness	merupakan	salah	satu	determinan	
utama	niat	organisasi	untuk	mengadopsi	Green	Supply	Chain	Management.	Menurut	penelitian	
tersebut,	 organisasi	 yang	memiliki	 kesiapan	 sumber	 daya,	 dukungan	manajemen,	 dan	 budaya	
organisasi	 yang	 mendukung	 inovasi	 akan	 lebih	 mudah	 mengimplementasikan	 praktik	 Green	
Supply	Chain	Management	dibandingkan	organisasi	yang	belum	siap.		

Dalam	konteks	UMKM	kuliner	di	Kabupaten	Gianyar,	hasil	penelitian	ini	dapat	dipahami	
karena	sebagian	besar	responden	merupakan	usaha	yang	telah	beroperasi	lebih	dari	tiga	tahun	
sehingga	 telah	 memiliki	 pengalaman	 dalam	 mengelola	 usahanya.	 Pengalaman	 tersebut	
mendorong	 terbentuknya	 kesiapan	 organisasi	 yang	 lebih	 baik,	 baik	 dari	 aspek	 pengelolaan	
operasional,	 kemampuan	 sumber	 daya	 manusia,	 maupun	 komitmen	 pemilik	 usaha	 terhadap	
pengembangan	 usaha.	 Selain	 itu,	 perkembangan	 sektor	 pariwisata	 di	 Bali	 mendorong	 pelaku	
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UMKM	untuk	meningkatkan	kualitas	usahanya	agar	mampu	memenuhi	tuntutan	konsumen	yang	
semakin	memperhatikan	aspek	keberlanjutan	dan	kepedulian	terhadap	lingkungan.		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 Kesiapan	 Organisasi	 merupakan	 variabel	 yang	 memiliki	
pengaruh	paling	dominan	dibandingkan	variabel	 independen	 lainnya.	Temuan	 ini	memberikan	
implikasi	bahwa	keberhasilan	implementasi	Green	Supply	Management	pada	UMKM	kuliner	lebih	
banyak	ditentukan	oleh	kesiapan	internal	organisasi	daripada	faktor	eksternal.	Oleh	karena	itu,	
peningkatan	 kapasitas	 organisasi	 melalui	 pelatihan,	 pendampingan,	 peningkatan	 kompetensi	
sumber	 daya	manusia,	 serta	 penguatan	 komitmen	 pemilik	 usaha	menjadi	 strategi	 yang	 perlu	
diprioritaskan	dalam	mendorong	adopsi	Green	Supply	Management.	

	
Pengaruh	Kolaborasi	Pemasok	terhadap	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	Kolaborasi	Pemasok	 tidak	berpengaruh	signiNikan	
terhadap	Niat	 Adopsi	 Green	 Supply	Management,	 sehingga	 hipotesis	 kedua	 ditolak.	Walaupun	
arah	 hubungan	 yang	 dihasilkan	 bersifat	 positif,	 pengaruh	 tersebut	 belum	 cukup	 kuat	 secara	
statistik	 untuk	 menjelaskan	 peningkatan	 niat	 UMKM	 dalam	 mengadopsi	 Green	 Supply	
Management.	Secara	konseptual,	Green	Supply	Management	menekankan	pentingnya	kolaborasi	
antara	perusahaan	dengan	pemasok	dalam	mewujudkan	 rantai	pasok	yang	 ramah	 lingkungan.	
Menurut	 Sarkis	 (2012)	 serta	 Gabler	 et	 al.	 (2023)	 ,	 keberhasilan	 implementasi	 Green	 Supply	
Management	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 koordinasi	 dan	 integrasi	 seluruh	 anggota	 rantai	 pasok,	
termasuk	 pemasok.	 Kolaborasi	 tersebut	 dapat	 diwujudkan	 melalui	 pertukaran	 informasi,	
penggunaan	bahan	baku	yang	lebih	ramah	lingkungan,	pengembangan	produk	bersama,	maupun	
pengelolaan	limbah	secara	terpadu.		

KetidaksigniNikanan	ini	konsisten	dengan	gambaran	deskriptif	bahwa	hubungan	UMKM–
pemasok	masih	 terutama	 transaksional	pada	harga,	 kualitas,	 dan	kontinuitas	pasokan.	 Setelah	
kesiapan	organisasi	dan	dukungan	regulasi	diperhitungkan,	kolaborasi	yang	belum	berorientasi	
pada	 bahan	 ramah	 lingkungan,	 pengurangan	 limbah,	 kemasan	 berkelanjutan,	 dan	 pertukaran	
informasi	 lingkungan	 memberikan	 kontribusi	 unik	 yang	 kecil	 (f²	 =	 0,027).	 Dengan	 demikian,	
bukan	keberadaan	hubungan	pemasok	yang	menjadi	penentu,	melainkan	kedalaman	kolaborasi	
hijau	yang	belum	terbentuk	secara	strategis.	

Namun	 demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pada	 UMKM	 kuliner	 di	
Kabupaten	Gianyar,	hubungan	dengan	pemasok	belum	menjadi	faktor	utama	dalam	membentuk	
niat	 adopsi	 Green	 Supply	 Management.	 Kondisi	 tersebut	 kemungkinan	 disebabkan	 karena	
sebagian	besar	UMKM	masih	menjalin	hubungan	dengan	pemasok	secara	sederhana	dan	bersifat	
transaksional.	Pemilihan	pemasok	lebih	banyak	didasarkan	pada	harga,	kualitas	bahan	baku,	dan	
kontinuitas	pasokan	dibandingkan	aspek	keberlanjutan	lingkungan.	

Hasil	 penelitian	 ini	 berbeda	 dengan	 penelitian	 pada	 perusahaan	 manufaktur	 yang	
menunjukkan	 bahwa	 kolaborasi	 dengan	 pemasok	 mampu	 meningkatkan	 implementasi	 Green	
Supply	 Chain	 Management.	 Perbedaan	 tersebut	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 karakteristik	 objek	
penelitian.	Sebagian	besar	penelitian	sebelumnya	dilakukan	pada	perusahaan	besar	yang	 telah	
memiliki	 sistem	 rantai	 pasok	 yang	 lebih	 kompleks	 dan	 terintegrasi,	 sedangkan	 penelitian	 ini	
dilakukan	 pada	 UMKM	 kuliner	 yang	 memiliki	 struktur	 organisasi	 sederhana	 serta	 hubungan	
dengan	pemasok	yang	masih	bersifat	 informal.	Temuan	 ini	 juga	menunjukkan	bahwa	 sebelum	
membangun	 kolaborasi	 hijau	 dengan	 pemasok,	 UMKM	 terlebih	 dahulu	 perlu	 memperkuat	
kapasitas	internal	organisasinya.	Hal	ini	terlihat	dari	hasil	penelitian	yang	menunjukkan	bahwa	
Kesiapan	Organisasi	 justru	menjadi	 faktor	yang	paling	dominan	dalam	membentuk	niat	adopsi	
Green	Supply	Management.	Dengan	demikian,	pengembangan	kemitraan	hijau	dengan	pemasok	
kemungkinan	 baru	 akan	 memberikan	 dampak	 yang	 lebih	 besar	 apabila	 kesiapan	 internal	
organisasi	telah	memadai.		

Bagi	 UMKM	 kuliner	 di	 Kabupaten	 Gianyar,	 hasil	 penelitian	 ini	 memberikan	 implikasi	
bahwa	 pemerintah	 daerah	maupun	 instansi	 terkait	 perlu	mendorong	 terbentuknya	 ekosistem	
rantai	pasok	yang	lebih	berkelanjutan	melalui	program	kemitraan	antara	UMKM	dengan	pemasok	
lokal,	 penggunaan	 bahan	 baku	 ramah	 lingkungan,	 serta	 penyediaan	 kemasan	 yang	 lebih	
berkelanjutan	 sehingga	 implementasi	Green	Supply	Management	dapat	dilakukan	 secara	 lebih	
menyeluruh.	
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Pengaruh	Dukungan	Regulasi	terhadap	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	Dukungan	 Regulasi	 berpengaruh	 positif	 dan	

signiNikan	terhadap	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management,	sehingga	hipotesis	ketiga	diterima.	
Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	semakin	baik	dukungan	regulasi	yang	diterima	pelaku	UMKM,	
maka	 semakin	 tinggi	 pula	 niat	mereka	untuk	menerapkan	praktik	Green	 Supply	Management.	
Temuan	 ini	 mendukung	 dimensi	 environment	dalam	Technology–Organization–Environment	
(TOE)	Framework	yang	menjelaskan	bahwa	lingkungan	eksternal,	termasuk	regulasi	pemerintah,	
tekanan	 institusional,	 dan	 kebijakan	 publik,	 merupakan	 faktor	 yang	 memengaruhi	 keputusan	
organisasi	dalam	mengadopsi	 inovasi	 (Tornatzky	&	Fleischer,	1990;	Weinstein,	2025).	Regulasi	
yang	jelas	akan	memberikan	kepastian	bagi	pelaku	usaha	sekaligus	mendorong	organisasi	untuk	
menyesuaikan	praktik	bisnisnya	agar	sesuai	dengan	tuntutan	lingkungan.		

Hasil	penelitian	ini	juga	sejalan	dengan	Institutional	Theory	yang	dikemukakan	oleh	Scott	
(2014)	 dan	 Brown	 (2022),	 yang	 menyatakan	 bahwa	 organisasi	 cenderung	 menyesuaikan	
perilakunya	terhadap	tekanan	regulatif	untuk	memperoleh	legitimasi	dari	lingkungan	eksternal.	
Dalam	konteks	Green	Supply	Management,	kebijakan	pemerintah,	standar	lingkungan,	program	
pendampingan,	 maupun	 insentif	 menjadi	 bentuk	 tekanan	 sekaligus	 dukungan	 yang	 dapat	
mendorong	organisasi	mengadopsi	praktik	bisnis	yang	lebih	berkelanjutan.	Temuan	penelitian	ini	
konsisten	 dengan	 penelitian	 Lin	 et	 al.	 (2020)	 dan	 Jo	 dan	 Kwon	 (2022)	 yang	 menunjukkan	
bahwa	regulatory	pressure	merupakan	salah	satu	faktor	lingkungan	yang	berpengaruh	signiNikan	
terhadap	 keputusan	 UKM	 dalam	 mengadopsi	 Green	 Supply	 Chain	 Management.	 Meskipun	
penelitian	tersebut	menemukan	bahwa	government	support	tidak	selalu	berpengaruh	signiNikan,	
tekanan	 regulasi	 tetap	 menjadi	 faktor	 yang	 mampu	 mendorong	 organisasi	 untuk	 mulai	
menerapkan	praktik	Green	Supply	Chain	Management.		

Dalam	konteks	UMKM	kuliner	di	Kabupaten	Gianyar,	dukungan	regulasi	menjadi	penting	
mengingat	sebagian	besar	pelaku	usaha	masih	membutuhkan	arahan,	pendampingan,	pelatihan,	
serta	 informasi	 mengenai	 praktik	 Green	 Supply	 Management.	 Program	 pemerintah	 seperti	
pengurangan	 penggunaan	 plastik	 sekali	 pakai,	 pengelolaan	 limbah	 usaha,	 sertiNikasi	 usaha,	
maupun	 pelatihan	 kewirausahaan	 hijau	 dapat	 meningkatkan	 pemahaman	 pelaku	 UMKM	
mengenai	pentingnya	keberlanjutan	dalam	kegiatan	bisnis.	Meskipun	demikian,	hasil	penelitian	
menunjukkan	bahwa	besarnya	pengaruh	Dukungan	Regulasi	masih	berada	di	bawah	pengaruh	
Kesiapan	Organisasi.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	regulasi	yang	baik	belum	tentu	menghasilkan	
implementasi	 Green	 Supply	Management	 apabila	 organisasi	 belum	memiliki	 kesiapan	 internal	
yang	 memadai.	 Oleh	 karena	 itu,	 keberhasilan	 implementasi	 Green	 Supply	 Management	
memerlukan	 sinergi	 antara	 dukungan	 regulasi	 dan	 peningkatan	 kapasitas	 internal	 organisasi	
sehingga	 pelaku	 UMKM	 tidak	 hanya	memiliki	 dorongan	 dari	 lingkungan	 eksternal,	 tetapi	 juga	
memiliki	kemampuan	untuk	mengimplementasikan	praktik	tersebut	secara	berkelanjutan.	

	
KESIMPULAN	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	menganalisis	 pengaruh	 Kesiapan	 Organisasi,	 Kolaborasi	
Pemasok,	dan	Dukungan	Regulasi	terhadap	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management	pada	UMKM	
Kuliner	 di	 Kabupaten	Gianyar	menggunakan	metode	Partial	 Least	 Squares-Structural	 Equation	
Modeling	 (PLS-SEM)	 dengan	 bantuan	 SmartPLS	 4	 terhadap	 100	 responden.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 Kesiapan	 Organisasi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signiNikan	 terhadap	 Niat	
Adopsi	Green	 Supply	Management,	 yang	menunjukkan	bahwa	 semakin	 tinggi	 kesiapan	 sumber	
daya	 manusia,	 dukungan	 manajemen,	 kemampuan	 operasional,	 dan	 kesiapan	 menghadapi	
perubahan,	 maka	 semakin	 besar	 kecenderungan	 UMKM	 untuk	 menerapkan	 praktik	 bisnis	
berkelanjutan.	 Sebaliknya,	 Kolaborasi	 Pemasok	 tidak	 berpengaruh	 signiNikan	 terhadap	 Niat	
Adopsi	 Green	 Supply	 Management,	 meskipun	 memiliki	 arah	 hubungan	 positif.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	hubungan	UMKM	dengan	pemasok	masih	cenderung	bersifat	transaksional	
dan	 lebih	berfokus	pada	harga,	 kualitas,	 serta	keberlanjutan	pasokan	dibandingkan	kolaborasi	
strategis	berbasis	lingkungan.	Sementara	itu,	Dukungan	Regulasi	terbukti	berpengaruh	positif	dan	
signiNikan	terhadap	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management,	meskipun	pengaruhnya	masih	lebih	
rendah	dibandingkan	Kesiapan	Organisasi.	

Model	 penelitian	 memiliki	 kemampuan	 penjelasan	 yang	 kuat	 dengan	 nilai	 R²	 sebesar	
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0,741,	 yang	 berarti	 bahwa	 Kesiapan	 Organisasi,	 Kolaborasi	 Pemasok,	 dan	 Dukungan	 Regulasi	
secara	bersama-sama	mampu	menjelaskan	74,1%	variasi	Niat	Adopsi	Green	Supply	Management,	
sedangkan	 25,9%	 sisanya	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 lain	 di	 luar	 model	 penelitian.	 Temuan	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 keberhasilan	 adopsi	 Green	 Supply	 Management	 pada	 UMKM	 kuliner	 di	
Kabupaten	Gianyar	 lebih	 banyak	 ditentukan	 oleh	 kapasitas	 internal	 organisasi	 yang	 diperkuat	
oleh	dukungan	regulasi	yang	kondusif.	Kontribusi	penelitian	 ini	 terletak	pada	pengujian	 faktor	
internal,	relasional,	dan	institusional	secara	simultan	dalam	konteks	UMKM	di	daerah	pariwisata.	
Secara	 praktis,	 UMKM	 perlu	 meningkatkan	 kesiapan	 organisasi	 dan	 membangun	 kemitraan	
pemasok	 yang	 berorientasi	 hijau,	 sedangkan	 pemerintah	 perlu	 memperkuat	 implementasi	
regulasi	 melalui	 pendampingan,	 insentif,	 dan	 fasilitasi	 berkelanjutan.	 Penelitian	 selanjutnya	
disarankan	untuk	memperluas	cakupan	wilayah	dan	sampel	serta	mempertimbangkan	faktor	lain	
seperti	tekanan	konsumen,	orientasi	lingkungan,	dan	kemampuan	teknologi.	
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